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ABSTRAK
Transisi fase adalah fenomena yang sangat umum di alam, dicontohkan oleh mencairnya es dan
magnetisasi spontan bahan magnetik. Dalam proyek penelitan ini kita mempelajari fase transponder sition
dari berbagai model magnet dengan simetri polyhedral dan model yang terkait seperti Ising dan
Heisenberg model. Simetri polyhedral adalah mitra diskrit simetri O kontinyu (3) yang merupakan simetri
menggarisbawahi model Heisenberg. Setelah menghadirkan transisi fase netic ferromag- dari polyhedral
berputar Model multi-layer kisi, kita fokus pada fase transtion berputar gelas (SG). SG adalah sistem
magnetik khas dengan beku acak berputar orientasi pada suhu rendah. Sistem ini menunjukkan sifat fisik
kaya, seperti memiliki sisa entropi, efek memori dan fenomena penuaan. Ada dua bahan utama dianggap
penting untuk keberadaan perilaku SG, yaitu, frustrasi dan keacakan. Untuk sistem SG kanonik, frustrasi
dipimpin oleh interaksi bersaing antara ferromagnetic (FM) dan antiferromagnetic (AF) kopling.
Sebelumnya, Bartolozziet al. [Phys. Rev. B73, 224.419 (2006)], melaporkan sifat SG dari AF Ising
berputar pada jaringan bebas skala (SFN). Ini adalah jenis baru dari SG, berbeda dengan yang kanonik
yang membutuhkan kehadiran kedua FM dan AF kopling. Dalam sistem baru ini, frustrasi adalah murni
disebabkan oleh faktor topologi dan keacakan yang terkait dengan connectvity tidak teratur. Di sini kita
meninjau studi kami baru pada beberapa model spin pada berbagai struktur yang kompleks, seperti SFN,
kami benahi 2D dan kisi 3D. Kami menggunakan algoritma Replica Pertukaran Monte Carlo Metode dan
dihitung parameter agar SG untuk mencari keberadaan fase SG.
Nomor PACS : 75.40.Mg, 75.10.Hk, 64.60.De, 05.70.Jk
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ABSTRACT
Phase transitions are very common phenomena in nature, exemplified by the melting of ice and
thespontaneous magnetization of magnetic material. In this reaserch project we study the phase tran-
sition of various magnetic models with polyhedral symmetry and related models such as Ising and
Heisenberg models. Polyhedral symmetry is the discrete counterpart of the continuous symmetry O(3)
which is the underlining symmetry of the Heisenberg model. After presenting the ferromag- netic phase
transition of polyhedral spin model on multi-layer lattices, we focus on the spin gelas(SG) phase
transtion. SG is a typical magnetic system with frozen random spin orientation at low temperatures. The
system exhibits rich physical properties, such as possessing residual entropy, memory effect and aging
phenomena. There are two main ingredients considered to be pivotal for the existence of SG behavior,
namely, frustration and randomness. For the canonical SG system, frustration is led by the competing
interaction between ferromagnetic (FM) and antiferromagnetic (AF) couplings. Previously, Bartolozziet
al. [ Phys. Rev. B73, 224419 (2006)], reported the SG properties of the AF Ising spins on scale free
network (SFN). It is a new type of SG, different from the canonical one which requires the presence of
both FM and AF couplings. In this new system, frustration is purely caused by the topological factor and
its randomness is related to the irregular connectvity. Here we review our recent studies on several spin
models on various complex structures, such as SFN, rewired 2D and 3D lattices. We used Replica
Exchange algorithm of Monte Carlo Method and calculated the SG order parameter to search for the
existence of SG phase.
PACS numbers : 75.40.Mg, 75.10.Hk, 64.60.De, 05.70.Jk.
